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ABSTRAK 

Husodo, KR. 2016. Hubungan antara Tingkat Higienitas diri dan Tingkat 
Pencemaran Tanah di Rumah dengan Angka Kejadian Kecacingan pada 
Siswa SD Kecamatan Kedungkandang Kota Malang. Program Studi 
Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
Pembimbing :  (1) Prof. DR. dr. Teguh Wahyu Sardjono, DTM&H. M.Sc. 
Sp.Park. (2) dr. Natanael Untario, M.Biomed. 

 

Prevalensi Soil Transmitted Helminths (STH) di Indonesia masih tinggi 
yaitu sekitar 60% - 90%. Kejadian kecacingan paling  banyak  terjadi  pada  anak 
usia Sekolah Dasar (SD) disebabkan karena anak  pada  usia tersebut  paling  
banyak  kontak  dengan  tanah. Diantara faktor resiko kecacingan adalah tingkat 
higientias diri yang rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
hubungan antara tingkat higienitas diri dan tingkat pencemaran tanah di rumah 
dengan angka kejadian kecacingan pada siswa SD di Kecamatan Kedungkandang 
Kota Malang. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 3,4 dan 5 dari 12 
SD pilihan di Kecamatan Kedungkandang Kota Malang. Sampel penelitian adalah 
seluruh anggota populasi sejumlah 757 siswa dari 12 SD. Pengumpulan data 
dilakukan dengan metode kuisioner, pemeriksaan feses menggunakan metode 
Kato Thick Smear. dan pemeriksaan tanah menggunakan metode Suzuki. Analisis 
statistik dilakukan dengan uji Korelasi Pearson, Spearman dan Uji Chi-square. 
Hasil penelitian menunjukkan prevalensi penyakit cacingan siswa SD di 
Kecamatan Kedungkandang sebesar 4,68 %. Jenis cacing yang paling banyak 
adalah Ascaris lumbricoides (80%). Hasil analisis menunjukkan tidak ada 
hubungan yang bermakna antara tingkat higienitas diri (p=0,179) dan tingkat 
pencemaran tanah di rumah dengan metode kuesioner (p=0,216) dengan angka 
kejadian kecacingan pada siswa SD di Kedungkandang Kota Malang tahun 2014. 
Ditemukan juga hasil analisis bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara 
tingkat pencemaran tanah di rumah dengan metode pemeriksaan tanah (p=0,038) 
dengan angka kejadian kecacingan pada siswa SD di Kedungkandang Kota 
Malang tahun 2014.  

 

Kata kunci : kecacingan, higienitas, pencemaran tanah, sekolah dasar 
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ABSTRACT 

Husodo, KR. 2016.  The relationship between Self Hygiene Levels and Soil 
Pollution Level at Students’s Home with Helminthiases Infection 
Prevalence of Elementary School in Kedungkandang District Malang City. 
Final Project, Medical Doctor, Faculty of Medicine Brawijaya University. 
Supervisor : (1) Prof. DR. dr. Teguh Wahyu Sardjono, DTM&H. M.Sc. 
Sp.Park. (2) dr. Natanael Untario, M.Biomed. 

 

The prevalence of Soil Transmitted Helminths (STH) in Indonesia is still 

high at around 60% - 90%. The most common incidence of worm infection in 

children aged elementary school is due to children at that age is the period when 

they have most contact with the ground (soil). One of risk factors for intestinal 

worms infection is a low level of self hygiene. The purpose of this study is to 

analyze the relationship between the level of self hygiene and the level of soil 

contamination at student’s home with the incidence of worm infection on 

elementary school students in District Kedungkandang Malang City. The 

population in this study were students in grade 3,4 and 5 of the 12 chosen 

elementary school in District Kedungkandang Malang. The samples were all 

members of a population of 757 students of 12 elementary schools. The data 

collection was conducted using questionnaires, examination of feces using Kato 

Thick Smear method and examination of soil contamination using the Suzuki 

method. Statistical analysis was performed by Pearson dan Spearman correlation 

test and Chi-square test. Results showed the prevalence of intestinal worms 

infection in elementary school students in District Kedungkandang is 4.68%. The 

most common cause of intestinal worms infection is Ascaris lumbricoides (80%). 

The analysis showed that there is no significant relationship between self hygiene 

level  (p = 0.179) and soil contamination level at student’s home by questionnaire 

(p = 0.216) with the incidence of intestinal worms infection in elementary students 

in Kedungkandang district Malang City in 2014. The analysis results also found 

that there is a significant relationship between the soil contamination level at 

student’s home with soil examination method (p = 0.038) with the incidence of 

intestinal worm infection in elementary school students in Kedungkandang district 

Malang City 2014.  

 

Keywords:  worm infection, hygiene, soil contamination, elementary school  
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